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ABSTRAK.

Berdasarkan UU 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan pasal 114 menyatakan
bahwa pengguna jalan raya harus mendahulukan kereta api dan memberikan hak utama kepada
kendaraan yang lebih dahulu melintasi rel kereta api. Setiap perlintasan sebidang idealnya
terdapat petugas penjaga pintu perlintasan (PJL), petugas ini mempunyai kewajiban menjaga
pintu perlintasan sebidang untuk mengamankan perjalanan kereta api. Berdasarkan data dari
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) menyampaikan bahwa dalam bulan januari 2020 hingga
akhir tahun 2020 terdapat 198 kecelakan di perlintasan sebidang, maka perlu melakukan
kegiatan Sosialisasi di perlintasan sebidang dilakukan di Jalur Perlintasan Sebidang (JPL) 138
Madiun dan JPL 08 Barat Magetan. Kegitan ini dilakukan sebelum adanya pandemi Covid -19
dan diikuti oleh Taruna dan Dosen Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun. Kegiatan
sosialisasi diawali dengan melakukan membentangkan spanduk dan membagikan pamlet yang
berisi himbauan dan peraturan dan etika / tata cara berkendara yang baik saat melintasi
perlintasan sebidanng beserta sanksi jika tidak mematuhi peratutan tersebut
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1. Pendahuluan

Kereta api adalah transportasi umum yang diminati oleh masyarakat pada dewasa ini.
Sehingga lonjakan penumpang semakin banyak, karena banyak antusias masyarakat pada
kereta api. Kereta api memiliki jalur yang melintasi jalan raya, yang disebut persimpangan
jalan raya atau perlintasan sebidang. Berdasarkan UU 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan
angkutan jalan pasal 114 menyatakan bahwa pengguna jalan raya harus mendahulukan kereta
api dan memberikan hak utama kepada kendaraan yang lebih dahulu melintasi rel kereta api.[3]
Setiap perlintasan sebidang idealnya terdapat petugas penjaga pintu perlintasan (PJL), petugas
ini mempunyai kewajiban menjaga pintu perlintasan sebidang untuk mengamankan perjalanan
kereta api. Pengguna jalan diharapkan untuk selalu mentaati rambu dan peraturan yang sudah
ada, sehingga dapat mencegah terjadinya kecelakaan di perlintasan sebidang. Tetapi masih
banyak pengguna jalan yang belum memahami peraturan pemerintah bahwa kereta api harus
didahulukan daripa kendaraan yang lain, sehingga perlu sekiranya dilakukan sosialisasi di
perlintasan sebidang agar pengguna jalan dapat meningkatkan kewaspadaan, kehatia-hatian
serta pola pikir masyarakat dalam melintasi perlintasan sebidang. [5]

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) menyampaikan bahwa dalan bulan januari 2020
hingga akhir tahun 2020 terdapat 198 kecelakan di perlintasan sebidang. Dari informasi ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengguna jalan / masyarakat belum memahami peraturan dan
etika disaat melintasi perlintasan sebidang. Memahami masalah tersebut unit Penelitian dan
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Pengabdian Masyarakat Politeknik Perkeretaapian Indonesia melaksanakan Pengabdiaan
kepada masyarakat berupa Sosialisasi Langsung di perlintasan sebidang sebagai upaya
Peningkatan Keselamatan Perkeretaapian kepada pengguna jalan raya [1][2] .

2. Metode Kegiatan

Kegiatan Sosialisasi di perlintasan sebidang dilakukan di Jalur Perlintasan Sebidang (JPL)
138 Madiun dan JPL 08 Barat Magetan. Kegitan ini dilakukan sebelum adanya pandemi Covid
-19 dan diikuti oleh Taruna dan Dosen Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun. Kegiatan
sosialisasi diawali dengan melakukan membentangkan spanduk seperti gambar No. 1 dan
membagikan pamlet pada Gambar No.2 yang berisi himbauan dan peraturan dan etika / tata
cara berkendara yang baik saat melintasi perlintasan sebidanng beserta sanksi jika tidak
mematuhi peratutan tersebut. [6]

Gambar No. 1 Sosialisasi keselamatan perkeretaapian di pintu perlintasan sebidang

Peraturan-peraturan yang mengatur di perlintasan sebidang untuk pengguna jalan
disampaikan melalui pengeras suara agar pengguna jalan menngetahui dan berhati-hati saat
melintasi perlintasan sebidang. Diharapkan setelah melakukan metode ini pengguna jalan /
masyarakat dapat memahami dan mentaati aturan saat melintasi perlintasan sebidang sehingga
dapat meningkatkan keselamatan.
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Gambar No. 2 Membagikan Pamlet Himbauan Keselamatan di pintu perlintasan sebidang

3. Pembahasan dan Hasil

Dari kegiatan sosialisasi langsung di perlintasan sebidang di JPL 138 Madiun dan JPL 08

Barat Magetan dapat diketahui ;

1. Pengguna jalan /masyarakat meningkat akan kesadaran tentang keselamatan di jalur
perlintasan sebidang.

2. Pengguna jalan / masyarakat mengetahui dan memahami untuk mendahulukan kereta api
saat melintas di perlintasan sebidang.

3. Pengguna jalan / masyarakat memahami peruntukan pintu perlintasan untuk mengamankan
jalur perlintasan kereta api.

4. Pengguna jalan / masyarakat memahami serta diharapkan menyampaikan kepada
lingkungan untuk tidak melakukan membuka atau membuat perlintasan liar di sekitar
pemukiman yang terlintasi jalur kereta api, serta berhati-hati dalam melintasi perlintasan
kereta api untuk tidak menerobos dan ceroboh/tidak waspada ketika melintasi perlintasan
sebidang terjaga atau tidak terjaga.
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Keberhasilan kegiatan sosialisasi langsung di perlintasan sebidang di JPL 138 Madiun dan
JPL 08 Barat Magetan dalam rangka meningkatkan keselamatan perkeretaapian dapat dilihat
dari perubahan sikap pengguna jalan / masyarakat disaat melintasi perlintasan sebidang dengan
tertib [4] (Gambar 3-4).

Gambar No. 4 Antrian kendaraan di pintu perlintasan sebidang

Dampak kegiatan sosialisasi langsung di perlintasan sebidang di JPL 138 Madiun dan JPL
08 Barat Magetan ini berupa :
1) Perubahan sikap, yaitu menerima pemahaman baru tentang keselamatan perkeretaapian
dan
2) Perubahan perilaku lebih disiplin, yaitu
a. Berhati-hati ketika berkendara di perlintasan sebidang
b. Mematuhi tanda-tanda peringatan dan merhatikan di kedua arah, dengar, sadar dan
merhatikan sekeliling serta memastikan ada ruang di sisi lain dari persimpangan
untuk kendaraan
c. Jika mendekati penyeberangan dimana lampu dan lonceng berbunyi, atau pintu
perlintasan diturunkan atau sudah mulai turun, menghentikan kendaraan serta
menunggu Kkereta lewat kemudian menunggu pintu perlintasan atau perlintasan
dalam kondisi aman untuk dilewati kendaraan. [7]
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Gambar No. 4 Gambaran di pintu perlintasan sebidang

4. Simpulan

Partisipasi aktif Taruna dan Dosen PPl Madiun dalam kegiatan sosialisasi langsung di
perlintasan sebidang di JPL 138 Madiun dan JPL 08 Barat Magetan sangat menentukan
keberhasilan dari kegiatan ini. Diharapkan pengguna jalan / masyarakat lebih disiplin serta
waspada dalam melintasi pada jalur perkeretaapian dan dapat meningkatkan keselamatan di
pintu perlintasan sebidang dan dapat menjadi pelopor keselamatan perkeretaapian di
lingkungan sekitarnya.
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